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PENDAHULUAN

Pulau Bali yang letaknya pada 8° lintang selatan dan 115° bujur
timur, dengsn penduduk mayoritas beragama Hindu Bali.

Dalanm kehidupan masarakat Bali sehari-hari disamping melakukan
kegiatan-kegiatan mencari nafkah dengan cara bertani, berdagang nau=-
pun bekerja di kantor-kantor, perusahaan dan sebagainya. Masarakat Ba
1li banyak juga melakukan kegiatan-kegiatan upacara-upacara keagamean
baik secare perorangan ataupun kelompok, seperti misalnya upacara=upa
cara netiis atau melis, perkawinan, otonan, ngaben, memukur dan seba~-
gainya. Hampir atau semua kegiatan upacara tersebut melibatken unsur-
umsur kesenian baik itu berupa seni rupa, tari, karawitan, teater dan
lain-lainnya. Kesenian selain sebegai sarana kelengkapan upacars adat
igtiadat dan atau keagomasn seperti tersebut diatzs di Bali ada juga
tumbuh dan berkembang jenis kesenian~kesenian dan pertunjukan (perfor
ming art) seperti misalnya joged bumbung, Drama Gong, Arje dan seba-

gainya,

Demikien padatnya peristiwa, kaya skan dan hidup subumya berba
gali jenis dan macam kesenian bisa dikataken bahwa kesenian di Bali me
rupakan salah satu bagian dari kehidupan masarskat Bali. Dari beberars
pa Jenis kesenian yang hidup kuat di Bali, satu diantaranya adalah mu
sik atau karawitan atau gamelan. Bisa disebut disini beberapa jenis
karawitan yang hidup di Bali, yzitu : Gong gede, gong Luwang, gong Sa
ron, gong Beri, Gamelen Semar Pegulingan, Gong Suling, Gamelan Pengaz
Jaan, Gamelan Pegambuhan, Gong Kebyar, Gamelan Genggong, Gamelen Pele
gongan dan schagainya. Dari bgberapa jenis karawitan tersebut yang se
kareng ini tampsk kehidupannya paling dominan adalah karawitan etau
gamelan jenis "GONG KEBYARM.

Perangkat gamelan gong kebyar ini hempir terdapat pada setiap
banjar, di beberapz kentor-kantor besar (penting), di beberapa seko-

lah dan bahkan dimiliki pula cleh beberapa perorangan.

Gamelan Gong Zebyar dipergunakan untuk beberapa jenis keperluan
atau kesempatan seperti untuk keperluan upacara-upacarz, wntuk mengi~-
ringi tari-tarian, untuk konsert dan sebagainys, bahkan dapat dikata-
kan behwa Gong Kebyar 5ok woi.; initbisc menggantikan tupas dan fagsi

1) Untuk menycbut name prengkat gamelsn di Bali dibedalsan dengan suatu
kate "gong" sebelun nama prangkat gemelan, seperti misalnya gong ke
byar, gong luweng dan sebegainya. Untuk menyebut nama prangkat game
lan yeng menggunzkan riciken gong (besar). Sedangken wntuk gamelen-
gamelan yang tidak menggunaksan ricikan gong, langsung disebut dongon
gamelan "anu" atau langsung disebut namanya, seperti misalnya game=
lan Scmar Pegulingan, gender wgyang dan sebagainya.
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dari beberape gamelan-gamelan lainnya. Sebagai contoh sekerang ini gen-
ding-gending gong gede bisa disajikan pada prangkat gamelen gong'kebyér.
gending~gending Xala Ganjur/bebonangan. bisa juga disajikan dalem gong
kebyar, gemelan pengarjasn bisa diganti dengan gamelan gong kebyar dan
lain sebegainya. Disamping itu kedudukennya sebsgai seni pertunjukan,
gong kebyar mampu juga digunakan baik sebagai suatu sajian karawitan be
bes (konsor) maupun sebagai karawitan iringan, seperti untuk mengiringi
Barong, Drama Gong, Arja dan tari-tarian lepas lainnya., Gamelan gong ke
byar ini pula sekarang yang rupanys lebih bisa memberikan nafkah reda se-
niman-geniman pendukungnya, karena luwesnya fungsi guna den kekuaten mu
siknya, Karena ituleh mungkin yang menyebabkan gong kebyar menjadi mdkin
populer dan hidupnyz menjadi kuat,

Gong kebyar sebenarnya merupakan salah satu jenis karawitan yang baru,
Rarawitan ini lshir kira-kira tahun 1915 di daersh Singaraja dengan to-
koh~-tokohnya pada waktu itu adalah I Gede Manik, I Wayan Brate, I Gusti
Putu Gria, I Made Regog, I Nyoman Kaler (almarhum), I Ketut Maria (Alm)
Pan Wandres dsb,

Pada saat lehimya sesuai dengan nemanya "Kebyar" jenis gemelan

ini merupekan kejutan bagi masarskat kesenian Bali,

Secara musikal, karawiten gong kebyar saat itu banyak meninggallen
kaidah-kaidah tradisi yang terdapat pada beberapa karawitan Bali sebels
lumya seperti misalnya dalam hel bentuk gending atau bagien gending,
pola tabuhen ricikan, perubahan irama atau tempo yeng mendadek, perubah
en volume ataupun kadar dari volume tabuhan, teknis tabuhan dan tutupan,

fungsi ataupun keduduken dari ricikan dan sebagainya.

Pada karawitan gong kebyar timbul pula tradisi baru yaitu lebih
dominannya peranan dan dikenalnya seorang penyusun gending (komponis).
Dengan adanya beberapa kebiasasn yong berbeda dengan kebiasean-kebiasa
an sebelumya tersebut, menimbulkan pula pendapat yang pro atau yang
kontra.,

Lepas dari pendapat yang pro dan kontra namun kenyataannya bahwa
sckarang ini karawitan gong kebyar adalah pesat perkembangannya serta
paling kuat kedudukannya dalan kchidupan masarakat Bali, Memang ada
suatu akibat sempingan yang kureng menggembirakean sehubungan dengan men
tapnya kehidupon karawitan gong kebyar tersebut yaitu makin berkurang-
nya pengrawit yang aktif pada karawiten jenis lainnya atau bahkan ada
beberapa prangkat gamelan lain yang sudah dilebur diubah nenjadi game—
lan gong kebyar. Kelau dilihat dari segi kekayaan ragam kesenian atau-
pun kesuburan kehidupan karawitan jenis lain yang sebenamya juga mem-
punyai potensi kesenion yang kuat, hal tersebut jelas merugikan, Disam
ping itu ada pula suatu hal lain yang juga kureng menguntungkan adalah
behwa didelam karawitan gong kebyar, komponis sudsh memsstikan atau me
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nentukan garapan ricikan pada suatu gending atau bagian dari gending-
nya, maka kreativitas dari pemgrawit penyaji didalam menyajiken atau
bermain ricikan pada suatu gending adalah lebih terbeatas,

Didalem laporan ini aken lebih membicarakan karawitan gong ke -
byar dari segl musikalnya atau hisa dikatakan sebagai suatu analisa
musik yaitu antara lain mengenai instrumentasi, bentuk dan struktur
gending, penggarapan gending, pola tabuhen dan lain-lain dengen nelam
pirkan sebagian nanc-nama senimen penyusun, pengrawit ataupun sekeho=
selcehe yang tergolong kuat dan berpengaruh, repertoir gending serta
rotasi (yang tidak deteil) dari sebagian repertoir gending, dan lein-
lainnya, ‘

Laporan ini disusun dari hasil pengamatan langsung oleh kelompk
peneliti dibeberapa tempat kegiatan karawitan gong kebyar d4i Bali,wa-
wencara dengan beberapa seniman, pembina serta tokoh-tokoh karawitan
lainnya, menganalisa gending-gending yeng berhasil direkam oleh kelom
pok peneliti ataupun rekeman~rckaman "jadi" yang telah banyek tersedia
di toko-toko penjual cassette, yang meliputi sekitar 60 gending atau-
pun hampir 90% gending gong kebyar seluruh Bali yang boredar peda sa-

at laporan ini disusun.,

Didalan laporan ini banyek menggunakan istilah-istilah karawitan
yang "dipinjan" cari kerawitan Java Tengah disamping juga menggunakan
istilah~istilah yeng sudsh lazim digunaken pada karawitan Bali. Maksud
nya hanyalah ingin supaya bisa memberikan informasi yang lebih jelas,
karena egsknya penggunaan istilah di Bali kurang begitu ketat diban -
dinglcan dengan di Jaya Tengah, sehingga banyak digunakan istilsh-isti-
lah yeng ssma untuk pengertian yang berbede ateu bahkan sgbaliknya,
menggunakan istilah-igtilah yang berbeda wntuk pengertian yang berhe~
da. Disamping terdapat pula pengertian ateu hal lainnya yong di Bali

belum diberi nama atau istilzh.,

Notasi yang digunaken dalam laporan ini juge menggunakan notasi
Kepatihan adalah scmeta~mata hanya wntuk keperluan praktis penulisan

sehubungan dengen keterbatasan kemampuan peralatan pembuatan laporan.
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